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1.1 [bookmark: _Toc137158005]Latar Belakang Penelitian
Di era globalisasi saat ini, seorang pemimpin akan menghadapi tuntutan yang lebih kompleks. Kondisi seperti ini akan menuntut kapabilitas dan keterampilan dari seorang pemimpin dalam mengelola perubahan. Pemimpin yang dapat melaksanakan kepemimpinannya dengan efektif, dapat menggerakkan pegawainya menuju kearah yang dicita-citakan, akan menjadi pemimpin yang teladan dan menjadi panutan bagi bawahannya. Begitupun sebaliknya, jika keberadaan seorang pemimpin hanya sebagai figure dan tidak mempunyai pengaruh atau kemampuan kepemimpinan, maka dapat mengakibatkan kinerja dalam suatu organisasi itu menjadi lambat karena tidak mempunyai kapabilitas dan kecakapan untuk menghasilkan kinerja dan pelayanan yang baik.
Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Eko Susilo dalam penelitiannya dengan judul “ Gaya Kepemimpinan dan Motivasi Kerja Dalam Meningkatkan Pelayanan Publik”, didapatkan hasil sebagai berikut:
1. Gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh Direktur PLN Dinoyo yaitu gaya kepemimpinan Demokrasi. Sedangkan kepemimpinan demokratis yang diterapkan Direktur PLN Dinoyo berupa adanya kerjasama dari atasan dan bawahan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan cara berbagai kegiatan yang akan dilakukan ditentukan bersama antara pimpinan dan bawahan.
2. Terdapat faktor penghambat dalam penerapan gaya kepemimpinan di PLN Dinoyo yaitu: kurang adanya pemberian informasi terlebih dahulu dari pegawai tentang masalah yang barkaitan dengan peralatan kerja. Sehingga adanya berbagai keluhan dari masyarakat tentang lamanya proses pemasangan listrik kerumah hal tersebut dikarenakan keterbatasan stok peralatan kerja sehingga harus menunggu kiriman peralatan dari pusat.
Dalam sebuah organisasi keberhasilan atau kegagalan dapat dipengaruhi oleh gaya kepemimpinannya. Gaya kepemimpinan merupakan berbagai pola tingkah laku yang disukai oleh pemimpin dalam proses mengarahkan dan mempengaruhi pegawai (Stoner, 1996: 165). Hal ini sesuai dengan ungkapan mulia yang mengatakan bahwa pemimpinlah yang bertanggungjawab atas kegagalan pelaksanaan suatu pekerjaan, ini merupakan ungkapan yang mendudukan posisi pemimpin dalam suatu organisasi pada posisi yang penting (Thoha, 2010 : 1). Sehingga gaya kemimpinan memiliki peran untuk mencapai kinerja organisasi secara maksimal melalui beberapa faktor seperti membimbing, mengarahkan, dan menggerakkan pegawai untuk semangat bekerja akan menghasilkan pelayanan publik yang semakin baik. 
[bookmark: _Hlk130193097]Seluruh  organisasi  memiliki  tantangan  masing-masing  dalam mewujudkan visi bersama, termasuk organisasi seperti Puskesmas. Saat ini Puskesmas memegang peranan yang sangat penting dalam peningkatan derajat kesehatan masyarakat. Puskesmas secara realitas dipandang sebagai salah satu instansi ujung tombak bagi pembangunan kesehatan. Puskesmas sebagai salah satu fasilitas kesehatan tingkat pertama menyediakan berbagai pelayanan kesehatan dasar bagi masyarakat. Keberadaan Puskesmas disetiap wilayah  kerja dalam rangka mendukung pencapaian  derajat  kesehatan  masyarakat yang setinggi-tingginya melalui upaya kesehatan  masyarakat.  Peraturan  Menteri Kesehatan Nomor 75 Tahun 2014 mengatur bahwa upaya kesehatan masyarakat dilakukan untuk memelihara dan meningkatkan derajat kesehatan masyarakat melalui upaya pencegahan dan menanggulangan berbagai permasalahan kesehatan berbasis keluarga, kelompok dan masyarakat. 
Dalam pelaksanaannya, Puskesmas tidak jarang dihadapi dengan berbagai kendala yang berhubungan dengan pelayanan maupun permasalahan internal dari Puskesmas itu sendiri. Seperti halnya dengan Puskesmas Kersana Kabupaten Brebes yang memiliki kendala diantaranya yaitu kurangnya sarana dan prasarana, kurangnya komunikasi yang terjalin antara pimpinan dengan bawahan, kurangnya sumber daya manusia, proses pelayanan yang memakan waktu cukup lama, dan konflik internal organisasi menjadi beberapa hambatan yang harus dihadapi oleh Puskesmas. Keseluruhan permasalahan atau kendala  ini  perlu  direspon  dengan  tata  kelola organisasi  yang  baik  dan  benar serta salah  satu  komponen yang terpenting dalam tata kelola organisasi di Puskesmas adalah  figur seorang  kepala  Puskesmas  yang  dinilai  mampu  untuk  bersama-sama  dengan  seluruh pihak menyelesaikan permasalahan dan menjawab tantangan yang ada dengan kegiatan yang mendukung.
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan tersebut, peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian mengenai “ Gaya Kepemimpinan Kepala Puskesmas Dalam Rangka Meningkatkan Pelayanan di Puskesmas Kersana Kabupaten Brebes”.
1.2 [bookmark: _Toc137158006]Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka terdapat beberapa pokok permasalahan yang akan dibahas, yaitu:
1. Bagaimana Gaya Kepemimpinan Kepala Puskesmas dalam meningkatkan pelayanan di Puskesmas Kersana Kabupaten Brebes?
2. Apa yang menjadi faktor penghambat Gaya Kepemimpinan Kepala Puskesmas dalam meningkatkan pelayanan di Puskesmas Kersana Kabupaten Brebes?
3. Apa upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan Gaya Kepemimpinan Kepala Puskesmas dalam meningkatkan pelayanan di Puskesmas Kersana Kabupaten Brebes?

1.3 [bookmark: _Toc137158007]Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1. [bookmark: _Toc137158008] Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui Gaya Kepemimpinan Kepala Puskesmas dalam meningkatkan pelayanan di Puskesmas Kersana Kabupaten Brebes.
2. Untuk mengetahui yang menjadi faktor penghambat Gaya Kepemimpinan Kepala Puskesmas dalam meningkatkan pelayanan di Puskesmas Kersana Kabupaten Brebes.
3. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan Gaya Kepemimpinan Kepala Puskesmas dalam meningkatkan pelayanan di Puskesmas Kersana Kabupaten Brebes. 
1.3.2. [bookmark: _Toc137158009] Kegunaan Penelitian
 Kegunaan penelitian berisi kegunaan atau manfaat dari penelitian bagi pihak-pihak lain yang berkepentingan dengan hasil penelitian. Kegunaan penelitian terdiri atas :
1. Kegunaan teoritis, yaitu kegunaan penelitian bagi pengembangan ilmu atau teori Administrasi Publik dan untuk memperkaya literatur dalam bidang Administrasi Publik.
2. Kegunaan praktis, yaitu kegunaan penelitian bagi pemerintah daerah, instansi atau lembaga seperti Kepala Kecamatan atau Camat, Bupati, Badan Kepegawaian Negara (BKN), Dinas Kesehatan, Dewan Kesehatan Masyarakat (DKR), Lembaga Penelitian dan Pemberdayaan Masyarakat Indonesia (LPPMI), dan pihak-pihak lain yang berkepentingan dengan penelitian. 
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